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Abstrak — Metakognisi dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikirnya. Hal ini 

dikarenakan siswa sadar terhadap proses berpikirnya sendiri dan siswa dapat mengevaluasi hasil dari proses 

berpikirnya. Sehingga siswa dapat memperkecil kesalahan dalam menyelesaikan suatu masalah serta dapat 

mengatur rencana yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian siswa yang melibatkan 

metakognisinya dalam menyelesaikan suatu masalah akan jauh lebih baik proses belajarnya. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan profil metakognisi siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada kelas XI SMAN 1 Kota 

Probolinggo tahun ajaran 2020/2021. Subjek yang dipilih yaitu satu subjek yang masing-masing mewakili 

kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Cara memilih seorang subjek yang mewakili satu 

kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah yaitu subjek yang memiliki dominan pada kemampuan 

matematika tersebut. Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan matematika, tes soal cerita dan 

pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan matematika tinggi 

dalam memahami soal cerita dapat melaksanakan aktivitas metakognisi merencanakan (planning), 

memantau (monitoring), dan mengevaluasi (evaluating)  pada tahap memahami masalah, membuat rencana 

pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh.  Subjek dengan kemampuan matematika sedang dan rendah dalam memahami soal cerita dapat 

melaksanakan aktivitas metakognisi merencanakan (planning), memantau (monitoring), dan mengevaluasi 

(evaluating)  pada tahap memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah namun tidak pada tahap memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Kata kunci: Metakognisi, Soal Cerita, Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, Kemampuan Matematika. 

 

Abstract — Metacognition can help students improve their thinking skills. This is because students are 

aware of their own thinking processes and students can evaluate the results of their thinking processes. So 

that students can minimize errors in solving a problem and can set the right plan in solving a problem. Thus 

students who involve their metacognition in solving a problem will have a much better learning process. 

The purpose of this study was to describe the metacognition profile of high school students in solving story 

problems on three-variable linear equation system material with high, medium and low math abilities. This 

research is a qualitative descriptive study conducted in class XI of SMAN 1 Kota Probolinggo in the 

academic year 2020/2021. The selected subject is one subject, each of which represents high, medium and 

low math abilities. How to choose a subject that represents a high, medium and low math ability, that is, a 

subject that has dominance in that math ability. The research instrument consisted of a math ability test, a 

story question test and an interview guide. The results showed that subjects with high mathematical skills 

in understanding story problems could carry out planning, monitoring, and evaluating activities at the stage 

of understanding the problem, making problem-solving plans, implementing problem-solving plans and re-

examining the results. which is obtained. Subjects with moderate and low mathematical skills in 

understanding story problems can carry out planning, monitoring, and evaluating activities at the stage of 

understanding the problem, making problem-solving plans, implementing problem-solving plans but not at 

the re-checking stage. the results obtained. 
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Pendahuluan 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan 
dari  kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 

2004 dan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) 2006 yang mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap (Kemendikbud, 2013). 

Dalam Kurikulum 2013 terdapat empat elemen 

perubahan, yakni standar kelulusan, standar isi, 

standar proses, standar penilaian (Kemendikbud, 

2013). Standar kelulusan untuk ranah pengetahuan 

pada tingkat SMA meliputi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif 

(Kemendikbud, 2013). Pengetahuan metakognitif 

menjadi standar kelulusan bagi siswa SMA agar 

siswa tersebut dapat menyadari kekurangan 

maupun kelebihan kemampuan berpikirnya. 

Kurikulum 2013 juga menjelaskan bahwa salah 

satu tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa 

dapat memecahkan masalah matematika yang 

mencakup kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan 

model matematika serta menerangkan 

penyelesaian yang diperoleh. Berdasarkan tujuan 

pembelajaran matematika tersebut dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan memecahkan 

masalah menjadi salah satu bagian penting dalam 

pembelajaran matematika.  

Kemampuan memecahkan masalah matematika 

saling berkaitan dengan pengetahuan akan masalah 

tersebut serta proses yang digunakan untuk 

menyelesaikannya (Laurens, 2006). Pemecahan 

masalah matematika dapat membantu siswa 

memiliki kesadaran berpikir tentang apa yang 

dipikirkannya dan membangun kemampuan dalam 

mengontrol proses berpikirnya. Kesadaran 

seseorang terhadap proses berpikirnya sendiri 

disebut sebagai metakognisi (Pratiwi, 2014). 

Metakognisi merupakan istilah yang 

diperkenalkan oleh Flavell pada tahun 1976, yang 

menjelaskan bahwa “Metacognition is the 

knowledge and awareness of one’s cognitive 

processes and the ability to monitor, regulate and 

evaluate one’s thinking”. Metakognisi adalah 

pengetahuan, kesadaran proses kognitif dari 

seseorang juga keterampilan mengontrol, 

menyusun serta menilai pemikiran seseorang. 

Menurut Flavell (dalam Livingstone, 1997) 

metakognisi melibatkan dua komponen yaitu 

pengetahuan metakognitif (metacognitive 

knowledge) dan pengalaman atau regulasi 

metakognitif (metacognitive experiences or 

regulation). Pengetahuan metakognitif berkaitan 

dengan pengetahuan tentang proses kognitif dan 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

memantau proses kognitif sedangkan pengalaman 

metakognitif adalah proses yang dapat digunakan 

untuk memantau aktivitas kognitif sehingga dapat 

mencapai tujuan kognitif. 

Selain itu Livingstone (1997) menjelaskan 

metakognisi sebagaimana “Thinking about 

thinking” yaitu berpikir tentang berpikir. 

Metakognisi adalah berpikir tentang proses 

berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Sedangkan 

Wellman (1985) menjelaskan bahwa 

“Metacognition is a form of cognition, a second or 

higher order thinking process which involves 

active control overcognitive processes. It can be 

simply defined as thinking about thinking or as a 

“person’s cognition about cognition".  

Metakognisi adalah proses berpikir tingkat tinggi 

yang mengaitkan pengelolaan terhadap aktivitas 

kognitif. Sehingga metakognisi dapat dinyatakan 

sebagai berpikir seseorang mengenai proses 

berpikirnya sendiri serta pengendalian diri 

seseorang selama proses berpikir.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metakognisi adalah pengetahuan dan 

kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya 

sendiri serta pengendalian diri seseorang yang 

terjadi selama proses berpikir. Metakognisi terdiri 

dari dua komponen, yaitu pengetahuan 

metakognitif dan pengalaman atau regulasi 

metakognitif. Pengetahuan metakognitif 

merupakan pengetahuan mengenai proses kognitif 

dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

mengontrol proses kognitif sedangkan pengalaman 

metakognitif merupakan proses yang dapat 

digunakan untuk mengontrol aktivitas kognitif 

sehingga dapat mencapai tujuan kognitif.  

Metakognisi dapat membantu siswa memiliki 

proses belajar yang baik khususnya pemecahan 

masalah matematika. Hal ini dikarenakan siswa 

sadar terhadap proses berpikirnya sendiri serta 

siswa dapat mengevaluasi hasil dari proses 

berpikirnya. Sehingga siswa dapat memperkecil 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah serta 

dapat mengatur rencana yang tepat untuk bisa 

menyelesaikan masalah. 

Sebelum siswa menyelesaikan suatu 

pemecahan masalah sebaiknya siswa diberi latihan 

untuk menyelesaikan soal cerita agar mampu 

memahami makna soal dan bagaimana menyusun 

strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal. 

Sesuai hasil penelitian dari (Widhiastuti, 2014) 

yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yaitu 

dalam mengetahui makna soal cerita, apa yang 

ditanyakan dari soal cerita dan membuat model 

matematikanya. 

Dalam  penyelesaian soal cerita siswa 

memerlukan rencana yang tepat agar soal dapat 

terselesaikan dengan baik. Rencana yang 
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digunakan dalam menyelesaikan soal antara siswa 

tidaklah sama. Salah satu kemungkinan 

penyebabnya yaitu kemampuan matematika. 

Sesuai hasil penelitian dari Farista (2011) yang 

mengungkapkan bahwa siswa yang 

berkemampuan matematika tinggi sanggup 

memahami permasalahan dengan baik, mampu 

menyusun rencana yang tepat, rencana yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah benar 

dan dapat memeriksa kembali hasil yang diperoleh, 

sedangkan siswa yang berkemampuan matematika 

sedang dan rendah memiliki kemungkinan tidak 

dapat menyusun rencana pemecahan masalah 

seperti yang dikerjakan oleh siswa yang 

berkemampuan matematika tinggi. 

Kemampuan matematika siswa berpengaruh 

terhadap metakognisi yang terjadi selama proses 

penyelesaian soal cerita sesuai hasil penelitian dari 

(Fitriyah, 2014) yang menyatakan bahwa siswa-

siswi yang berkemampuan matematika tinggi serta 

siswa yang berkemampuan matematika sedang 

dapat melibatkan metakognisinya dengan baik 

dalam menyelesaikan soal cerita. Hal ini 

dikarenakan siswa  tersebut mampu melakukan 

setiap kegiatan aktivitas metakognisi dengan baik 

yang meliputi planning, monitoring dan evaluating 

pada setiap tahap memahami soal, membuat model 

matematika dan menyelesaikan model matematika 

Siswa-siswi yang berkemampuan matematika 

rendah serta siswi yang berkemampuan 

matematika sedang tidak dapat melibatkan 

metakognisinya dengan baik dalam menyelesaikan 

soal cerita. Hal ini dikarenakan siswa tersebut tidak 

dapat menyelesaikan soal cerita yang diberikan 

lupa cara menggunakan rumus SPLDV, kurangnya 

waktu pengerjaan, dan kurangnya persiapan 

belajar. Dalam penelitian ini menerangkan bahwa 

kemampuan matematika berpengaruh terhadap 

proses penyelesaian soal cerita sehingga dapat 

diketahui jika siswa tersebut telah melibatkan atau 

tidak melibatkan metakognisinya.  

Adapun materi SPLTV dipilih karena 

materinya luas, aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari cukup banyak serta dalam proses 

penyelesaiannya dapat menggunakan berbagai 

cara yang tersedia sehingga dapat mendorong 

siswa untuk melibatkan metakognisinya. Sesuai 

hasil penelitian dari (Siagin, 2016) yang 

menerangkan bahwa masalah matematika pada 

materi SPLTV dapat mendorong siswa melibatkan 

metakognisinya dengan baik dan tergolong tinggi 

yaitu sebesar 63% yang terbagi dalam empat tahap 

yaitu tahap memahami masalah dengan presentase 

sebesar 79%, tahap merenanakan masalah dengan 

presentase sebesar 67%, tahap melaksanakan 

rencana pemecahan masalah dengan presentase 

sebesar 57%, serta pada tahap memeriksa kembali 

hasil yag diperoleh dengan presentase sebesar 

48%.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metakognisi dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berpikirnya dan 

SPLTV merupakan materi di SMA yang dapat 

mendorong siswa untuk melibatkan 

metakognisinya. Sehingga peneliti melaksanakan 

penelitian dengan judul “Profil Metakognisi 

Siswa SMA dalam menyelesaikan Soal Cerita 

pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel Ditinjau dari Kemampuan 

Matematika”. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian dari Pratiwi (2014) yang meneliti 

tentang “Profil Metakognisi Siswa SMP Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari 

Kemampuan Matematika Siswa.” Kaitan 

penelitian pratiwi dan penelitian ini terletak pada 

profil metakognisi dan tinjauan yang digunakan 

yaitu ditinjau dari kemampuan matematika 

sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 

penelitian dan tinjauan pemilihan subjek yang 

digunakan pada penelitian pratiwi  digunakan 

subjek siswa SMP sedangkan pada penelitian ini 

digunakan subjek siswa SMA. Penelitian ini juga 

relevan dengan penelitian dari Fitriyah (2014) yang 

meneliti tentang “Metakognisi Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari 

Kemampuan Matematika Dan Gender.” Kaitan 

penelitian Fitriyah dan penelitian ini terletak pada 

metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 

penelitian dan tinjauan pemilihan subjek pada 

penelitian fitriyah yang dideskripsikan adalah data 

tentang proses metakognisi dari siswa sedangkan 

dalam penelitian ini data tentang profil 

metakognisi dari siswa. Untuk tinjauan pemilihan 

subjek yang digunakan pada penelitian fitriyah 

digunakan subjek siswa SMP dengan tinjauan 

perbedaan kemampuan matematika dan gender 

sedangkan pada penelitian ini digunakan subjek 

siswa SMA dengan tinjauan kemampuan 

matematika. 

 

Metode 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif dirancang 

untuk memahami dan menggambarkan suatu 

fenomena yang dialami dengan cara 

mendeskripsikan profil metakognisi yang terjadi 

kepada siswa selama proses menyelesaikan soal 

cerita. 

Sumber data penelitian ini yaitu siswa SMA 

kelas XI MIPA A sebanyak 16 siswa di SMAN 1 

Kota Probolinggo. Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi tes kemampuan matematika, tes soal 

cerita, dan pedoman wawancara. Setelah siswa 
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diberikan tes kemampuan matematika hasil tes 

tersebut dianalisis berdasarkan pedoman penilaian 

dari Ratumanan & Laurent (2011). Skor yang 

didapatkan siswa dari hasil tes tersebut digunakan 

untuk menggolongkan siswa ke dalam kategori 

kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah 

dengan ketentuan pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Matematika 

Skor Kemampuan Matematika 

0 – 75 Rendah 

75 – 85 Sedang 

85 – 100 Tinggi 

Pemilihan subjek dilihat dari nilai tes 

kemampuan matematika yang dominan mewakili 

satu kemampuan matematika tersebut. Selanjutnya 

memberikan tes soal cerita kepada subjek yang 

terpilih untuk mengetahui strategi yang digunakan 

oleh subjek dalam mengerjakan soal cerita. Data 

hasil tes soal cerita dianalisis dengan 

menyesuaikan jawaban subjek berdasarkan 

indikator metakognisi dalam memecahkan 

masalah matematika yang dikembangkan oleh 

Sumawan (2012) Kemudian dilakukan wawancara 

kepada tiga subjek yang terpilih untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai metakognisi yang 

tidak diperoleh melalui tes soal cerita. 

 

Hasil dan Pembahasan 

     Siswa yang berkemampuan matematika tinggi 

(INTN) dapat memahami soal dengan baik ia 

membaca soal yang diberikan kemudia ia berpikir 

untuk mencari apa yang dimaksud dari soal dan ia 

juga berpikir bahwa soal yang diberikan dapat 

diselesaikan dengan rumus SPLTV yang pernah 

didapat pada kelas X. Selanjutnya INTN memiliki 

kesadaran untuk menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan soal. Ia melakukan hal 

tersebut karena kebiasaan yang selalu diajarkan 

oleh gurunya untuk mempermudah pengerjaan 

soal. Selain itu INTN juga yakin jika tidak memiliki 

kendala saat memahami soal cerita SPLTV yang 

diberikan. Dalam membuat rencana penyelesaian 

soal INTN mengubah data yang ada pada soal agar 

mudah diselesaikan dengan menggunakan rumus 

substitusi dan eliminasi dengan cara dimisalkan. 

INTN yakin jika rencana penyelesaiannya ini sudah 

benar dan tidak ada kesalahan. Setelah itu INTN 

mulai mengerjakan soal untuk mencari jawaban 

dan dalam proses pengerjaan ia tidak mengalami 

kesulitan serta INTN juga yakin jika jawaban yang 

ia peroleh sudah tepat. Selanjutnya sebelum 

mengakhiri penyelesaian INTN memiliki 

kesadaran berpikir un tuk memeriksa kebenaran 

dari proses pengerjaaan soal yang telah ia lakukan 

dan INTN juga yakin jika pembuktian yang ia 

lakukan telah benar sesuai dengan data yang ada 

pada soal. Sehingga INTN dapat dikatakan telah 

melibatkan metakognisinya dengan baik. 

  Siswa yang berkemampuan matematika 

sedang (SAFA) juga dapat memahami soal dengan 

baik ia membaca soal yang diberikan kemudia ia 

berpikir untuk mencari apa yang dimaksud dari soal 

dan ia juga berpikir bahwa soal yang diberikan 

dapat diselesaikan dengan rumus SPLTV. 

Selanjutnya SAFA memiliki kesadaran untuk 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan soal. Ia melakukan hal tersebut karena 

untuk mempermudah dalam pengerjaan soal. Selain 

itu SAFA juga yakin jika tidak memiliki kendala 

saat memahami soal cerita SPLTV yang diberikan. 

Dalam membuat rencana penyelesaian soal SAFA 

mengubah data yang ada pada soal agar mudah 

diselesaikan dengan menggunakan rumus substitusi 

dan eliminasi. SAFA yakin jika rencana 

penyelesaiannya ini sudah benar dan tidak ada 

kesalahan. Setelah itu SAFA mulai mengerjakan 

soal untuk mencari jawaban dan dalam proses 

pengerjaan ia tidak mengalami kesulitan serta 

SAFA juga yakin jika jawaban yang ia peroleh 

sudah tepat. Dalam hal ini SAFA lupa untuk 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil 

yang telah diperoleh. Ia tidak melakukan 

pembuktian pada soal yang telah ia kerjakan 

sehingga SAFA belum melibatkan metakognisinya 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Wahyuningtyas (2019) yang menyatakan bahwa 

siswa laki-laki atau perempuan yang 

berkemampuan matematika sedang mampu 

melakukan kegiatan perencanaan dan pemantauan 

tetapi kurang lengkap karena beberapa indikator 

tidak tercapai salah satunya yaitu tidak mampu 

menguji hasil yang diperoleh namun melakukan 

kegiatan evaluasi dengan lengkap. 

  Siswa yang berkemampuan matematika 

rendah (KART) dapat memahami soal dengan baik 

ia membaca soal yang diberikan kemudian ia 

berpikir untuk mencari apa yang dimaksud dari soal 

dan ia juga berpikir bahwa soal yang diberikan 

dapat diselesaikan dengan rumus SPLTV. 

Selanjutnya KART memiliki kesadaran untuk 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan soal. Ia melakukan hal tersebut karena 

untuk mempermudah dalam pengerjaan soal. Selain 

itu KART juga yakin jika tidak memiliki kendala 
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saat memahami soal cerita SPLTV yang diberikan. 

Dalam membuat rencana penyelesaian soal KART 

mengubah data yang ada pada soal agar mudah 

diselesaikan dengan menggunakan rumus substitusi 

dan eliminasi. KART yakin jika rencana 

penyelesaiannya ini sudah benar dan tidak ada 

kesalahan. Setelah itu KART mulai mengerjakan 

soal untuk mencari jawaban dan dalam proses 

pengerjaan ia tidak mengalami kesulitan serta 

KART juga yakin jika jawaban yang ia peroleh 

sudah tepat. Dalam hal ini KART tidak melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil yang telah 

diperoleh. Ia tidak melakukan pembuktian pada 

soal yang telah ia kerjakan sehingga KART belum 

melibatkan metakognisinya dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian dari Qomariyah 

(2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan 

kemampuan matematika rendah tidak mampu 

melakukan aktivitas metakognisi yang meliputi 

perencanaan, pemantauan dan evaluasi pada tahap 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

  

Simpulan 

Siswa yang berkemampuan matematika tinggi 

(INTN) dapat melibatkan metakognisinya dengan 

baik ia memiliki kesadaran untuk teliti dalam 

mengerjakan soal. INTN memiliki pengetahuan 

yang cukup banyak mengenai soal yang diberikan 

hal ini menjadikan INTN tahu apa yang harus dan 

tidak ia lakukan agar mendapatkan hasil yang 

diperoleh dengan tepat. Ia juga melakukan 

pengecekan kembali terhadap jawaban yang 

diperoleh.  

Siswa yang berkemampuan matematika sedang 

(SAFA) dan Siswa yang berkemampuan 

matematika rendah (KART) masih belum dapat 

melibatkan metakognisinya dengan baik hal ini 

dikarenakan SAFA dan KART kurang teliti dalam 

pengerjaan soal cerita yang diberikan mereka tidak 

melakukan pembuktian hasil yang diperoleh pada 

saat mengerjakan soal cerita. 

 

Saran 

Metakognisi membuat siswa memiliki proses 

belajar yang baik dengan metakognisi siswa 

mampu menuntun dirinya untuk mengerjakan 

sesuatu yang bermanfaat ataupun tidak bermanfaat 

bagi proses belajarnya dalam hal ini peneliti 

mempunyai saran untuk guru karena tidak semua 

siswa mengetahui kekurangan maupun kelebihan 

dari kemampuan berpikirnya. Guru dapat 

membantu siswa untuk melibatkan metakognisinya 

dengan cara menyuruh siswanya untuk melakukan 

perenungan diri agar siswa dapat menyadari 

kesalahan belajarnya serta guru dapat memberi 

siswa sanksi berupa memotong nilai agar siswa 

tidak terbiasa dengan kesalahan yang telah 

dilakukan. 
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